BAB V

KESIMPULAN

Setelah melaksanakan penelitian yang dibagi dalam dua tahapan ini, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode pelapisan Dip Coating mampu menghasilkan lapisan HA yang padat, tipis dan
merata di seluruh permukaan material spesimen uji Ti-6Al-4V ELI.

2. Parameter terbaik lapisan HA didapat. pada spesimen uji dengan penambahan massa 20
% ZrO,. Pada parameter téréebuf,' didapat maéiné-'niaSing ketebalan dan surface
coverage sebesar 90,80 £ 4,12 um dan 89.58 + 2.00 %.

3. Penambahan ZrO, mampu meminimalisir retak pada lapisan HA yang dipanaskan pada
suhu di atas 800 °C. Retak tak ditemukan pada lapisan HA yang ditambahkan ZrO,
pada T sintering 800 °C, 900 °C dan 950 °C. Sebaliknya, retak justru baru ditemukan
pada lapisan HA tanpa penambahan ZrO- pada T sintering 900 °C dan 950 °C.

4. Penambahan ZrO. dapat meningkatkan daya rekat (adhesi) lapisan HA. Ini ditunjukkan
dengan nilai removed area dan contact angle yang kecil dibanding spesimen uji Ti-
6Al-4V ELI tanpa penambahan ZrO; . Peningkatan daya rekat pada lapisan HA dengan
penambahan ZrO; ini, dapat mengurangi retak pada lapisan HA.

5. Spesimen uji bersifat bioaktif, ini dibuktikan dengan adanya penumpukan Kalsium
Pospat pada permukaan lapisan. Nilai Ca/P yang didapat pada penelitian ini sebesar
1,62 pada minggu keempat perendaman dalam larutan Hank’s."

6. Material Ti-6Al-4V ELI bersifat bikompatibel, tidak memberikan efek toksik, karena
persen sel hidup > 60 %.

7. Lapisan HA yang memiliki daya rekat (adhesi) lapisan dan sifat bioaktifitas yang baik
ini, diharapkan dapat meningkatkan osseointegrasi dan mereduksi efek peradangan

implan.



